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Sore ini cuaca cerah.

Ini waktu yang tepat bagi Adi, Bagus,
Eko, dan Sigit berpetualang.
Mereka berencana bermain

lumpur di sawah.




Tiba-tiba kaki Sigit tersandung
batu. Dia jatuh terjerembab.
Lalu memegangi kakinya.




Aduh, sepertinya Sigit tidak bisa
melanjutkan perjalanan. Bocah lelaki
itu meringis menahan tangis. Namun

seluruh teman menenangkannya.




Apakah perjalanan mereka akan dilanjutkan?
Bagus berkata bahwa mereka harus tetap jalan.
Dia sudah tidak sabar menceburkan diri
ke sawah yang berlumpur
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Adi dan Eko tidak setuju.

Mereka akan mengantar

Sigit pulang. Kasihan Sigit ji
yang jalannya pincang. ==
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Bagus tidak mau pulang.
Dia akan melanjutkan perjalanan.
Menurut Bagus, bermain di sawah
tentu sangat menyenangkan.




Eko Kemudian melerai mereka.
Dia juga merasa lebih baik pulang saja.
Supaya Sigit dapat diobati di rumah.




Lagi pula jika di sawah akan
penuh lumpur. Tentu tidak baik untuk
kaki Sigit yang terluka. Hanya akan
menambah kakinya perih saja.




Eko mencari ide supaya tiga anak ini
tetap bersama. Dia ingin mengendong
Sigit yang jalannya pincang. Sementara

Bagus masih ingin bermain ke sawah.




Tiba-tiba Eko memperhatikan batu
yang membuat Sigit tersandung. Aha!
Eko lansung tersenyum. Dia sudah
mendapat cara agar mereka bisa kembali

pulang semua.
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Eko lalu mengambil
beberapa batu yang ada di tanah.
Kemudian menyusun satu per satu
batu-batu tersebut ke atas. Kini susunan
batu itu membentuk seperti menara




Awalnya ketiga anak lelaki itu
hanya memandangi Eko.
Namun, kini semua anak sudah mengerti.
Mereka akan bermain Oprog lagi




Oprog adalah permainan lempar batu.
Permainan ini sungguh seru. Sebab yang
kalah harus menggendong yang menang




Namun Eko memberi syarat sebelum
permainan dimulai. Siapa yang kalah
harus menggendong sampai ke rumah.
Tentu saja mereka semua setuju




Bagus yang mulanya ingin ke sawah
sekarang tidak jadi. Dia lebih memilih
permainan ini. Dia juga mencari gacuk

seperti temannya yang lain.




Gacuk adalah batu yang
digunakan pemain Obrog untuk
melempar menara batu. Mereka harus
mencari gacuk yang tepat supaya jitu

saat melempar sasaran




Sigit pelan-pelan bangkit. Dia sedikit
melupakan kakinya yang sakit.
Dia juga ikut bermain obrog
bersama yang lain.




Kini mereka mundur dari menara
sejauh sepuluh meter. Lalu berancang-
ancang untuk melempar gacuknya.




Bagus mendapat giliran pertama
melempar batu. Dia yang meminta giliran
pertama. Namun lemparannya
meleset jauh




Kemudian berurutan Eko dan Adi
yang melempar gacuk. Lemparan
keduanya juga meleset. Menara
batu masih berdiri kokoh.




Sekarang giliran Sigit yang melempar.
Ternyata gacuknya mengenai sasaran.
Oprog! Sigit berteriak karena gacuknya
membuat menara batu tumbang
berhamburan




Sigit menang, dia tentu sangat
senang. Lalu dia digendong oleh Bagus
menuju jalan pulang. Sedangkan Adi
menggendong Eko karena gacuk |

Eko lebih mendekati sasaran &




Mereka mengulangi lagi menyusun

menara batu di sepanjang jalan pulang.
Namun kembali Sigit selalu jitu melemparkan
gacuknya ke sasaran. Dia pun digendong
secara bergantian oleh Bagus,
Adi, dan Eko




Ide Eko memang bagus. Dia sebenarnya
tahu tahu kalau Sigit adalah pelempar gacuk
yang jitu. Oleh karena itu dia mengajak
bermain oprog supaya teman-temannya

> E dapat menggendong Sigit yang kakinya _& |

terantuk batu.
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